Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Rancangan program pel atihan ketangguhan (resilience) bagi petugas
lapas anak pria(l pang)Tangerang

Nurainun, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=98869& | okasi=|okal

Anak adalah generasi penerus, dan juga sekaligus merupakan salah satu aset penting yang ikut menentukan
masa depan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Menyadari akan hal tersebut, negara berusaha untuk
memberikan jaminan agar setiap anak Indonesia dapat tumbuh kembang secarawajar dan optimal dalam
lingkungan masyarakat |uas serta mendapatkan hak-haknya. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal (2) yang menyebutkan bahwa:

Penyelenggaran perlindungan anak berdasarkan Pancasila dan berlandaskan Undang Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945 serta prinsip-prinsip dasar Konvensi Hak-Hak Anak meliputi:

a. non diskriminasi;

b. kepentingan yang terbaik bagi anak;

c. hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan penghidupan; dan

d. penghargaan terhadap pendapat anak.

Dalam kenyataannya, tidak semua anak dapat menikmati masa kecilnya dengan normal dan dalam
lingkungan masyarakat luas. Di antaranya adal ah anak-anak yang harus menjalani kehidupannya di dalam
lingkungan penjara, atau yang secara resmi disebut Lembaga Pemasyarakatan. Untuk selanjutnya anak-anak
ini disebut sebagai Anak Didik Pemasyarakatan yang terbagi dalam tiga kategori yaitu (Sujatno, 2004):

1. Anak Pidana, adalah anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani pidana di Lapas Anak, paling
lama sampai berumur 18 tahun.

2. Anak Negara, adalah anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan pada negara untuk dididik
dan ditempatkan di Lapas Anak, paling lama sampai berumur 18 tahun.

3. Anak Sipil, adalah anak yang atas permintaan orang tua dan walinya memperoleh penetapan pengadilan
untuk dididik di Lapas Anak, paling lama sampai berumur 18 tahun.

Dari uraian di atas diketahui bahwa batasan umur seorang warga binaan anak adalah mencapai usia hingga
18 tahun, meskipun kenyataannya di Lapas Anak dapat dijumpai anak didik yang berusia hingga 21-24
tahun. Dalam psikologi perkembangan, usiaini dapat digolongkan ke dalam tahap remaja atau masa
adolesen (Hurlock, 1996).

Vis dari Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri seperti yang tercantum dalam rencana strategis Ditjen
Pemasyarakatan adalah memulihkan kesatuan hubuagan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) sebagai individu, anggota masyarakat dan mahluk Tuhan Y ME. Sedangkan
rumusan misinya adalah melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan pembiinbingan para WBP serta
pengel olaan benda sitaan negara dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan
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kejahatan serta pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia. Untuk mewujudkan misi tersebut, dalam
kenyataannya bukanlah hal yang mudah. Dalam buku 40 tahun Pemasyarakatan (Ditjen PAS, 2004)
menunjukkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan tetap dianggap oleh sebagian besar masyarakat adalah
penjara. Para narapidana seperti di pengasingan dalam tembok penjara yang tinggi dan seram, serta kegiatan
pembinaan dan pemberian pekerjaan dalam Lapas ternyata tidak memberi manfaat bagi para narapidana
setelah mereka babas kelak. Hal-hal tersebut di atas hanyalah sebagian temuan kecil yang merupakan

masal ah-masalah dalam pembinaan narapidana.

Pemenjaraan bagi setiap orang berarti juga dipisahkannya individu tersebut dari lingkungan masyarakat
diserta dengan segala pembatasan-pembatasan dalam setiap segi kehidupan. Seperti yang dikemukakan oleh
Cooke, Baldwin & Howison (1990) bahwa terdapat berbagai permasalahan yang timbul serta berbagai
pengarulmya bagi seseorang sebagai akibat dari pemenjaraan, seperti loss of control, loss of family, lack of
stimulation, lack of communication, dan loss of models.



